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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1.  Sejarah Singkat Bursa Efek  Indonesia 

 Bursa Efek Indonesia adalah salah satu bursa yang dapat memberikan 

peluang investasi dan sumber pembiayaan dalam upaya mendukung pembangunan 

ekonomi nasional. Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia 

merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda 

dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh 

pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC.  

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 

beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 

kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan 

berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan 

sebagimana mestinya. 

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 

tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan 

seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. Secara 

singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat dilihat sebagai 

berikut : 

Desember 1912  Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh 

Pemerintah Hindia Belanda, 1914 – 1918 Bursa Efek di Batavia ditutup selama 
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Perang Dunia I, 1925 – 1942  Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama 

dengan Bursa Efek di Semarang dan Surabaya, awal tahun 1939 Karena isu politik 

(Perang Dunia II) Bursa Efek di Semarang dan Surabaya ditutup, 1942 – 1952 

Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia II, 1956 Program 

nasionalisasi perusahaan Belanda, Bursa Efek semakin tidak aktif, 1956 – 1977 

Perdagangan di Bursa Efek vakum. 

10 Agustus 1977 Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. 

BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal). Pengaktifan 

kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go public PT Semen Cibinong 

sebagai emiten pertama, 1977 – 1987 Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. 

Jumlah emiten hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih 

instrumen perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal. 1987 Ditandai dengan 

hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi 

perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum dan investor asing menanamkan 

modal di Indonesia. 

1988 – 1990 Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal 

diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa terlihat meningkat, 2 

Juni 1988 Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola oleh 

Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), sedangkan organisasinya terdiri 

dari broker dan dealer, Desember 1988 Pemerintah mengeluarkan Paket 

Desember 88 (PAKDES 88) yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go 

public dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal, 16 

Juni 1989 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola oleh 

Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya, 13 Juli 1992 
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Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan Pengawas Pasar Modal. 

Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ. 

22 Mei 1995 Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan 

sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems), 10 November 1995 

Pemerintah mengeluarkan Undang –Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar 

Modal. Undang-Undang ini mulai diberlakukan mulai Januari 1996, 1995 Bursa 

Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya, 2000 Sistem Perdagangan 

Tanpa Warkat (scripless trading) mulai diaplikasikan di pasar modal Indonesia, 

2002 BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh (remote trading).  

2007 Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek Jakarta 

(BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI), 02 Maret 2009 

Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT Bursa Efek Indonesia: JATS-

NextG. 

4.2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 

1. Visi 

“Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia” 

 

2. Misi 

Membangun bursa efek yang mudah diakses dan memfasilitasi 

mobilisasi dana jangka panjang. untuk seluruh lini industri dan semua segala 

bisnis perusahaan. Tidak hanya di Jakarta tapi di seluruh Indonesia. Tidak 

hanya bagi institusi, tapi juga bagi individu yang memenuhi kualifikasi 

mendapatkan pemerataan melalui pemilikan. Serta meningkatkan reputasi 
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Bursa Efek Indonesia, melalui pemberian Layanan yang berkualitas dan 

konsisten kepada seluruh stekeholders perusahaan. 

4.3. Sejarah Singkat Jakarta Islamic Index 

Jakarta Islamic Index atau biasa disebut JII adalah salah satu indeks saham 

yang ada di Indonesia yang menghitung index harga rata-rata saham untuk jenis 

saham-saham yang memenuhi kriteria syariah. Pembentukan JII tidak lepas dari 

kerja sama antara Pasar Modal Indonesia (dalam hal ini PT Bursa Efek Jakarta) 

dengan PT Danareksa Invesment Management (PT DIM). JII telah dikembangkan 

sejak tanggal 3 Juli 2000. Pembentukan instrumen syariah ini untuk mendukung 

pembentukan Pasar Modal Syariah yang kemudian diluncurkan di Jakarta pada 

tanggal 14 Maret 2003.  

Mekanisme Pasar Modal Syariah meniru pola serupa di Malaysia yang 

digabungkan dengan bursa konvensional seperti Bursa Efek Jakarta dan Bursa 

Efek Surabaya. Setiap periodenya, saham yang masuk JII berjumlah 30 (tiga 

puluh) saham yang memenuhi kriteria syariah. JII menggunakan hari dasar 

tanggal 1 Januari 1995 dengan nilai dasar 100. Tujuan pembentukan JII adalah 

untuk meningkatkan kepercayaan investor untuk melakukan investasi pada saham 

berbasis syariah dan memberikan manfaat bagi pemodal dalam menjalankan 

syariah Islam untuk melakukan investasi di bursa efek. JII juga diharapkan dapat 

mendukung proses transparansi dan akuntabilitas saham berbasis syariah di 

Indonesia. JII menjadi jawaban atas keinginan investor yang ingin berinvestasi 

sesuai syariah. Dengan kata lain, JII menjadi pemandu bagi investor yang ingin 

menanamkan dananya secara syariah tanpa takut tercampur dengan dana ribawi. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Indeks_saham
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Saham
https://id.wikipedia.org/wiki/Syariah
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pasar_Modal_Indonesia&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Malaysia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Surabaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Surabaya
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Selain itu, JII menjadi tolak ukur kinerja (benchmark) dalam memilih portofolio 

saham yang halal. 

Penentuan kriteria dalam pemilihan saham dalam JII melibatkan Dewan 

Pengawas Syariah PT DIM. Saham-saham yang akan masuk ke JII harus melalui 

filter syariah terlebih dahulu. Berdasarkan arahan Dewan Pengawas Syariah PT 

DIM, ada 4 syarat yang harus dipenuhi agar saham-saham tersebut dapat masuk 

ke JII: 

1. emiten tidak menjalankan usaha perjudian dan permainan yang tergolong 

judi atau perdagangan yang dilarang 

2. bukan lembaga keuangan konvensional yang menerapkan sistem riba, 

termasuk perbankan dan asuransi konvensional 

3. usaha yang dilakukan bukan memproduksi, mendistribusikan, dan 

memperdagangkan makanan/minuman yang haram 

4. tidak menjalankan usaha memproduksi, mendistribusikan, dan 

menyediakan barang/jasa yang merusak moral dan bersifat mudharat 

Selain filter syariah, saham yang masuk ke dalam JII harus melalui beberapa 

proses penyaringan (filter) terhadap saham yang listing, yaitu: 

1. Memilih kumpulan saham dengan jenis usaha utama yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah dan sudah tercatat lebih dari 3 bulan, 

kecuali termasuk dalam 10 kapitalisasi besar. 

2. Memilih saham berdasarkan laporan keuangan tahunan atau tengah tahun 

berakhir yang memiliki rasio Kewajiban terhadap Aktiva maksimal 

sebesar 90%. 



50 
 

3. Memilih 60 saham dari susunan saham di atas berdasarkan urutan rata-rata 

kapitalisasi pasar (market capitalization) terbesar selama 1 (satu) tahun 

terakhir. 

4. Memilih 30 saham dengan urutan berdasarkan tingkat likuiditas rata-rata 

nilai perdagangan reguler selama 1 (satu) tahun terakhir. 

Pengkajian ulang akan dilakukan 6 (enam) bulan sekali dengan penentuan 

komponen indeks pada awal bulan Januari dan Juli setiap tahunnya. Sedangkan 

perubahan pada jenis usaha utama emiten akan dimonitor secara terus menerus 

berdasarkan data publik yang tersedia. Perusahaan yang mengubah lini bisnisnya 

menjadi tidak konsisten dengan prinsip syariah akan dikeluarkan dari indeks. 

Sedangkan saham emiten yang dikeluarkan akan diganti oleh saham emiten lain. 

Semua prosedur tersebut bertujuan untuk mengeliminasi saham spekulatif yang 

cukup likuid. Sebagian saham-saham spekulatif memiliki tingkat likuiditas rata-

rata nilai perdagangan reguler yang tinggi dan tingkat kapitalisasi pasar yang 

rendah. 
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4.4. Gambaran Umum Perusahaan Yang Terdaftar di JII 

A. PT. Adaro Energy Tbk (ADRO) 

Adaro Energy Tbk (ADRO) didirikan dengan nama PT Padang Karunia 

tanggal 28 Juli 2004 dan mulai beroperasi secara komersial pada bulan Juli 2005. 

Kantor pusat ADRO berlokasi di Gedung Menara Karya, Lantai 23, Jl. H.R. 

Rasuna Said Blok X-5, Kav. 1-2, Jakarta Selatan 12950 – Indonesia. 

Telp: (62-21) 521-1265 (Hunting), Fax: (62-21) 5794-4687. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Adaro Energy Tbk, 

yaitu: PT Adaro Strategic Investments (43,91%) dan Garibaldi Thohir (presiden 

direktur) (6,18%). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan ADRO bergerak dalam bidang usaha perdagangan, jasa, industri, 

pengangkutan batubara, perbengkelan, pertambangan, dan konstruksi. Entitas 

anak bergerak dalam bidang usaha pertambangan batubara, perdagangan batubara, 

jasa kontraktor penambangan, infrastruktur, logistik batubara, dan pembangkitan 

listrik. 

Pada 04 Juli 2008, ADRO memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ADRO (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 11.139.331.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp100,- 

per saham dan Harga Penawaran Rp1.100,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 16 Juli 2008. 
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B. AKR Corporindo Tbk 

PT AKR Corporindo Tbk., selanjutnya disebut AKR, lahir sebagai usaha 

pedagangan bahan kimia dasar lebih dari 55 tahun yang lalu di Surabaya dan pada 

hari ini telah berkembang menjadi salah satu  distributor swasta terbesar untuk 

bahan kimia dasar, Bahan Bakar Minyak (BBM), logistik dan solusi rantai 

pasokan di Indonesia. Bpk Soegiarto Adikoesoemo, wiraswasta dan pengusaha 

dari Surabaya merintis bisnis ini pada tahun 1960an dan membentuk PT Aneka 

Kimia Raya pada 28 November 1977. Perseroan memindahkan kantor pusatnya ke 

Jakarta pada tahun 1985. Pendiri Perseroan beserta anaknya Bpk Haryanto 

Adiekoesoemo memiliki visi dan strategi jangka panjang untuk mengembangkan 

infrastruktur di pelabuhan utama pulau jawa pada tahun 1980-an untuk 

memainkan peran utama dalam mendistribusikan bahan kimia dasar untuk 

pelanggan industri dan berkembang menjadi distributor kimia terbesar di tahun 

1980-an. Pada tahun 1994, AKR membuka babak baru dalam pengembangan 

bisnisnya dengan menjadi perusahaan terbuka publik di Bursa Efek Indonesia 

(dahulu Bursa Efek Jakarta). Dana yang diperoleh dari rights issue itu digunakan 

untuk mengembangkan infrastruktur perseroan dan membangun terminal-

terminal   penyimpanan baru dan aset lainnya di pulau Jawa dan Sumatra. 

AKR adalah salah satu dari beberapa perseroan di Indonesia yang memulai 

investasi di China, mewujudkan potensi luar biasa yang ditawarkan dengan 

mendirikan Khalista Liuzhou Chemical Industries sebuah pabrik Sorbitol pada 

tahun 1994 di Kota Liuzhou, Provinsi Guangxi. Pabrik ini memasok Sorbitol yang 

digunakan sebagai bahan baku untuk perawatan oral (gigi dan mulut) dan aplikasi 
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farmasi. Pada awal dekade millennium AKR memperluas areal bisnis untuk 

distribusi produk Bahan Bakar Minyak (BBM) dengan memperluas infrastruktur 

yang ada. Seiring dengan berkembangnya portofolio bisnis dan sebagai bisnis 

AKR tidak hanya fokus pada kimia dasar tetapi termasuk Energi, logistik dan 

pabrikan, nama perseroan diubah dari PT Aneka Kimia Raya Tbk., mejadi PT 

AKR Corporindo Tbk., mencerminkan ruang lingkup bisnis yang lebih besar. 

Pada tahun 2005, AKR menjadi perusahaan swasta pertama untuk memulai 

bisnis distribusi Bahan Bakar Minyak (BBM) dengan mengimpor kargo pertama 

untuk produk Bahan Bakar Minyak (BBM) dari Singapura pada tanggal 01 

October 2005 tepat setelah pemerintah menderegulasi sektor minyak hilir. AKR 

telah memperluas jaringannya dan kini telah memiliki tanki penyimpanan dan 

terminal di 15 pelabuhan utama dan pelabuhan sungai yang tersebar di seluruh 

wilayah Indonesia. AKR juga telah memiliki armada tongkang minyak otomatis, 

Bahan Bakar Minyak (BBM) dan truk pengiriman Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan kimia dasar untuk lebih dari 2.000 perusahaan industri di seluruh Indonesia 

dan membawa nilai tambah yang cukup besar kepada pelanggan. 

Menyadari luasnya pengalaman dan kemampuan untuk mengantarkan 

produk Bahan Bakar Minyak (BBM) Badan Pengatur Hilir Minyak dan Gas Bumi 

(BPH Migas) mempecayakan AKR sebagai satu-satunya perusahaan swasta untuk 

mendistribusikan Bahan Bakar Minyak (BBM) bersubsidi sejak tahun 2010. AKR 

saat ini mengoperasikan 130 SPBU ber-merek AKR yang menjual Diesel dan 

Bensin  berkualitas tinggi untuk kendaraan bermotor dan nelayan di pulau Jawa, 

Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi. AKR sekarang dikenal sebagai penyedia jasa 
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logistik terkemuka pihak ketiga, infrastruktur rantai pasokan di Indonesia. AKR 

memperluas usahanya pada operasi pelabuhan di Cina dengan mengakuisisi lima 

pelabuhan sungai di Guigang, Provinsi Guangxi China dan sejak dimodernisasi 

dan diperluas ke pelabuhan kontainer modern dan pelabuhan komoditas massal 

menawarkan operasional pelabuhan yang efisien di sungai Pearl.  

AKR melanjutkan investasi ke fasilitas pelabuhan dan infrastruktur lainnya 

di Indonesia untuk mengembangkan jasa perdagangan dan distribusi dan bisnis 

logistik. Pada tahun 2011, AKR bersama dengan mitra usahanya, Royal Vopak, 

mendirikan terminal independen terbesar penyimpanan Bahan Bakar Minyak 

(BBM), PT Jakarta Tank Terminal (JTT) di Pelabuhan Tanjung Priok. JTT kini 

merupakan penyedia jasa penyimpanan modern, fasilitas pembuatan pelabuhan 

yang efisien untuk perusahaan minyak Internasional, korporasi Indonesia dan 

merupakan pameran infrastruktur untuk Indonesia.  

AKR tidak hanya berinvestasi pada peralatan berat tetapi juga pada 

teknologi untuk menyediakan supply chain yang efisien dan mengendalikan 

operasional di seluruh Indonesia. Ini telah diperkenalkan sistem teknologi inovatif 

yang memonitor dan mengendalikan pergerakan kargo, persediaan dan distribusi 

industri dan Bahan Bakar Minyak (BBM) bersubsidi. Dengan system IT ini, Data 

mengenai pengiriman ke industri pelanggan, pengisian bahan bakar dari 

kendaraan di SPBU dapat dipantau dan dilaporkan secara tepat waktu. 

Menggunakan solusi teknologi inovatif tidak hanya dapat memberikan 

penghematan biaya yang cukup besar dan efesiensi kepada pelanggan kami tetapi 

juga dapat membantu badan pemerintah BPH Migas untuk mengawasi dan 
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mengkontrol distribusi Bahan Bakar Minyak (BBM) sehingga bebas dari 

penyalahgunaan. 

Sekarang ini, AKR adalah pemasok pilihan untuk perusahaan industri yang 

bergerak dalam bidang Textiles, Alumina, industri kimia, Sabun dan industri 

deterjen, jasa konstruksi dan industri konsumen terkait memasok bahan kimia 

dasar yang merupakan bahan baku dan merupakan produsen kelas dunia untuk 

bahan kimia seperti Asahi mas kimia (bagian dari Asahi glass, Jepang), Solvay 

Eropa dan USA amongst lainnya.  

AKR memasok produk olahan Bahan Bakar Minyak (BBM) dari kilang 

minyak berskala internasional untuk industri pertambangan, Perusahaan Listrik 

Negara (PLN), pembangunan industri dan komersial dan juga untuk sektor ritel 

melalui SPBU-nya. Anak usaha AKR PT AKR Sea Transport Indonesia, 

beroperasi pada logistik laut untuk servis distribusi bahan bakar sedangkan PT 

AKR Transportasi Indonesia mengoperasikan lebih dari 400 jalur untuk 

transportasi darat. 

C. Astra International Tbk 

Astra International Tbk (ASII) didirikan pada tanggal 20 Februari 1957 

dengan nama PT Astra International Incorporated. Kantor pusat Astra berdomosili 

di Jl. Gaya Motor Raya No. 8, Sunter II, Jakarta 14330 – Indonesia. 

Pemegang saham terbesar Astra International Tbk adalah Jardine Cycle & 

Carriage Ltd (50,11%), perusahaan yang didirikan di Singapura. Jardine Cycle & 
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Carriage Ltd merupakan entitas anak dari Jardine Matheson Holdings Ltd, 

perusahaan yang didirikan di Bermuda. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ASII bergerak di bidang 

perdagangan umum, perindustrian, jasa pertambangan, pengangkutan, pertanian, 

pembangunan dan jasa konsultasi. Ruang lingkup kegiatan utama Astra bersama 

anak usahanya meliputi perakitan dan penyaluran mobil (Toyota, Daihatsu, Izusu, 

UD Trucks, Peugeot dan BMW), sepeda motor (Honda) berikut suku cadangnya, 

penjualan dan penyewaan alat berat, pertambangan dan jasa terkait, 

pengembangan perkebunan, jasa keuangan, infrastruktur dan teknologi informasi. 

Astra memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), antara lain: Astra Agro Lestari Tbk (AALI), Astra Graphia Tbk (ASGR), 

Astra Otoparts Tbk (AUTO) dan United Tractors Tbk (UNTR). Selain itu, Astra 

juga memiliki satu perusahaan asosiasi yang juga tercatat di BEI, yaitu Bank 

Permata Tbk (BNLI). 

Pada tahun 1990, ASII memperoleh Pernyataan efektif BAPEPAM-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ASII (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 30.000.000 saham dengan nominal Rp1.000,- per saham, 

dengan Harga Penawaran Perdana Rp14.850,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 04 April 1990. 
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D. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

Pada tahun 1990 didirikan dengan nama PT Panganjaya intikusuma. 

Membentuk perusahaan patungan 51:49 dengan Seven-Up Netherlands B.V., 

perusahaan afiliasi PepsiCo Inc. untuk memasuki industri makanan ringan (Usaha 

patungan tersebut telah ditransfer ke ICBP pada tahun 2010 sebagai bagian dari 

restrukturisasi Grup CBP). 

Tahun 1994 Berganti nama menjadi PT Indofood Sukses Makmur. IPO 

sebanyak 763 juta saham dengan harga nominal Rp1.000 per saham, tercatat di 

Bursa Efek Indonesian (“BEI”). Tahun 1995 mengakuisisi pabrik penggilingan 

gandum Bogasari. Tahun 1996 melaksanakan pemecahan saham dengan 

perbandingan 1 : 2. Tahun 1997 mengakuisisi 80% saham group perusahaan yang 

bergerak dibidang perkebunan, agribisnis dan distribusi.  

Tahun 2004 mengakuisisi 60% saham perusahaan kemasan karton. Tahun 

2005 membentuk perusahaan patungan dengan  Nestle SA untuk pemasaran 

produk-produk kuliner. Mengakuisisi perusahaan perkebunan di Kalimantan 

Barat. Mengakuisisi Convertible Bonds yang diterbitkan oleh perusahaan 

perkapalan, setara dengan 90,9% kepemilikan saham. 

Tahun 2006 Mengakuisisi 55,0% saham perusahaan perkapalan, Pacsari Pte. 

Ltd. (”Pacsari”). Mengakuisisi beberapa perusahaan perkebunan di Kalimantan 

Barat. Tahun 2007 Mengakuisisi 60% kepemilikan saham di perusahaan 

perkebunan yang dimiliki oleh Rascal Holding Limited. Partisipasi dalam 

pengeluaran saham baru PT Mitra Inti Sejati Plantation dan memiliki 70% 

kepemilikan. Mengakuisisi 64,4% kepemilikan saham Lonsum. Mencatatkan 
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saham Grup Agribisnis di Bursa Efek Singapura dan menempatkan saham baru. 

Menambah sebesar 35% kepemilikan saham di perusahaan perkapalan Pacsari, 

menjadi 90% kepemilikan. 

Tahun 2008 Partisipasi dalam penerbitan saham baru PT Lajuperdana Indah, 

dengan kepemilikan sebesar 60%. Mengakuisisi 100% saham Drayton Pte. Ltd., 

yang memiliki secara efektif 68,57% saham di PT Indolakto (“Indolakto”), sebuah 

perusahan dairy terkemuka. Mengakuisisi seluruh kepemilikan beberapa 

perusahaan perkebunan yang memiliki fasilitas bulking. 

Tahun 2009 Restrukturisasi internal Grup CBP dimulai dengan 

pembentukan ICBP dan pemekaran kegiatan usaha mi instan dan bumbu, yang 

diikuti dengan penggabungan usaha seluruh anak perusahaan di Grup CBP, yang 

seluruh sahamnya dimiliki oleh Perseroan ke dalam ICBP. 

Tahun 2010 Menyelesaikan restrukturisasi internal Grup CBP melalui 

pengalihan kepemilikan saham anak perusahaan di Grup CBP dengan jumlah 

kepemilikan kurang dari 100% ke ICBP. Selanjutnya, melakukan pencatatan 

saham ICBP di BEI pada tanggal 7 Oktober 2010. Meningkatkan kepemilikan 

saham Pascari sebesar 10% menjadi 100% kepemilikan. 

Pada tanggal 9 Juni 2011, SIMP, entitas anak langsung dan tidak langsung 

Perseroan, melaksanakan IPO dan mencatatkan sahamnya di BEI. Tahun 2012 

ICBP mendirikan dua perusahaan patungan dengan Asahi Group Holdings 

Southeast Asia Pte. Ltd. (“Asahi”) untuk memasuki pasar minuman non-alkohol 

di Indonesia. 
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Tahun 2013 Grup Agribisnis (melalui SIMP dan Lonsum) melakukan 

akuisisi yang secara efektif sebesar 57,7% atas saham PT Mentari Pertiwi 

Makmur, perusahaan investasi yang memiliki saham di PT Sumalindo Alam 

Lestari, yang bergerak di bidang usaha penanaman hutan industri. Grup Agribisnis 

mengakuisisi 50% saham Companhia Mineira de Açúcar e Álcool Participações, 

perusahaan gula dari Brasil. ICBP, melalui entitas patungannya dengan Asahi, 

mengakuisisi PT Prima Cahaya Indobeverages (“PCIB”), yang sebelumnya 

dikenal sebagai PT Pepsi-Cola Indobeverages, perusahaan bottler eksklusif 

minuman berkarbonasi merek-merek Pepsi dan minuman sari buah. Grup 

Agribisnis dan First Pacific Company Limited membentuk perusahaan patungan 

30:70 untuk melakukan investasi atas 34% kepemilikan saham Roxas Holdings 

Inc., perusahaan gula terintegrasi yang terbesar di Filipina. Mengakuisisi 82,88% 

saham CMFC, sebuah perusahaan pemrosesan sayuran terintegrasi di Cina, yang 

sahamnya tercatat di Bursa Efek Singapura. 

Tahun 2014 Melalui anak perusahaan patungannya, ICBP dan Asahi 

melakukan akuisisi aset yang terkait kegiatan usaha air minum dalam kemasan, 

termasuk merek Club 
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E. PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. (IDX: INDF) dan PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk. (IDX: ICBP) merupakan produsen berbagai jenis makanan 

dan minuman yang bermarkas di Jakarta, Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada 

tanggal 14 Agustus 1990 oleh Sudono Salim dengan nama PT. Panganjaya 

Intikusuma yang pada tanggal 5 Februari 1994 menjadi Indofood Sukses Makmur. 

Perusahaan ini mengekspor bahan makanannya hingga Australia, Asia, dan Eropa. 

Dalam beberapa dekade ini Indofood telah bertransformasi menjadi sebuah 

perusahaan total food solutions dengan kegiatan operasional yang mencakup 

seluruh tahapan proses produksi makanan, mulai dari produksi dan pengolahan 

bahan baku hingga menjadi produk akhir yang tersedia di rak para pedagang 

eceran. 

F. PT Kalbe Farma Tbk  (KLBF) 

Perusahaan ini berdiri pada tanggal 10 September 1966, Kalbe telah jauh 

berkembang dari usaha sederhana di sebuah garasi menjadi perusahaan farmasi 

terdepan di Indonesia. Melalui proses pertumbuhan organik dan penggabungan 

usaha & akuisisi, Kalbe telah tumbuh dan bertransformasi menjadi penyedia 

solusi kesehatan terintegrasi melalui 4 kelompok divisi usahanya: Divisi Obat 

Resep (kontribusi 23%), Divisi Produk Kesehatan (kontribusi 18%), Divisi Nutrisi 

(kontribusi 29%), serta Divisi Distribusi and Logistik (kontribusi 30%).  

Keempat divisi usaha ini mengelola portofolio obat resep dan obat bebas 

yang komprehensif, produk-produk minuman energi dan nutrisi, serta usaha 
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distribusi yang menjangkau lebih dari satu juta outlet di seluruh kepulauan 

Indonesia. Di pasar internasional, Perseroan telah hadir di negara-negara ASEAN, 

Nigeria, dan Afrika Selatan, dan menjadi perusahaan produk kesehatan nasional 

yang dapat bersaing di pasar ekspor. Sejak pendiriannya, Perseroan menyadari 

pentingnya inovasi untuk mendukung pertumbuhan usaha. Kalbe telah 

membangun kekuatan riset dan pengembangan dalam bidang formulasi obat 

generik dan mendukung peluncuran produk konsumen dan nutrisi yang inovatif. 

Melalui aliansi strategis dengan mitra-mitra internasional, Kalbe telah merintis 

beberapa inisiatif riset dan pengembangan yang banyak terlibat dalam kegiatan 

riset mutakhir di bidang sistem penghantaran obat, obat kanker, sel punca dan 

bioteknologi. 

Didukung lebih dari 17.000 karyawan, kini Kalbe telah tumbuh menjadi 

penyedia layanan kesehatan terbesar di Indonesia, dengan keunggulan keahlian di 

bidang pemasaran, branding, distribusi, keuangan serta riset dan pengembangan. 

Kalbe Farma juga merupakan perusahaan produk kesehatan publik terbesar di 

Asia Tenggara, dengan nilai kapitalisasi pasar Rp71,0 triliun dan nilai penjualan 

Rp19,4 triliun di akhir 2016. Kalbe Farma didirikan pada 10 September 1966, 

oleh 6 bersaudara, yaitu Khouw Lip Tjoen,Khouw Lip Hiang, Khouw Lip Swan, 

Boenjamin Setiawan, Maria Karmila, F. Bing Aryanto. Kalbe Farma telah jauh 

berkembang dari awal mulanya sebagai usaha farmasi yang dikelola di garasi 

rumah pendirinya di wilayah Jakarta Utara. 

Selama lebih dari 40 tahun sejarah Kalbe, pengembangan usaha telah gencar 

dilakukan melalui akuisisi strategis terhadap perusahaan-perusahaan farmasi 
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lainnya, membangun merek-merek produk yang unggul, dan menjangkau pasar 

internasional dalam rangka transformasi Kalbe menjadi perusahaan produk 

kesehatan serta nutrisi yang terintegrasi dengan daya inovasi, strategi pemasaran, 

pengembangan merek, distribusi, kekuatan keuangan, keahlian riset dan 

pengembangan serta produksi yang sulit ditandingi dalam mewujudkan misinya 

untuk meningkatkan kesehatan untuk kehidupan yang lebih baik. 

Kalbe telah berhasil memposisikan merek-mereknya sebagai pemimpin di 

dalam masing-masing kategori terapi dan segmen industri tidak hanya di 

Indonesia namun juga di berbagai pasar internasional, dengan produk-produk 

kesehatan dan obat-obatan yang telah senantiasa menjadi andalan keluarga seperti 

Promag, Mixagrip, Woods, Komix, Prenagen, dan Extra Joss. Lebih jauh, 

pembinaan dan pengembangan aliansi dengan mitra kerja internasional telah 

mendorong pengembangan usaha Kalbe di pasar internasional dan partisipasi 

dalam proyek-proyek riset dan pengembangan yang canggih serta memberi 

kontribusi dalam penemuan terbaru di dalam bidang kesehatan dan farmasi 

termasuk riset sel punca dan kanker. 

Pelaksanaan konsolidasi Kalbe Group pada tahun 2005 telah memperkuat 

kemampuan produksi, pemasaran dan keuangan Kalbe sehingga meningkatkan 

kapabilitas dalam rangka memperluas usaha Kalbe baik di tingkat lokal maupun 

internasional. Saat ini, Kalbe adalah salah satu perusahaan farmasi terbesar di 

Asia Tenggara yang sahamnya telah dicatat di bursa efek dengan nilai kapitalisasi 

pasar di atas US$1 miliar dan penjualan melebihi Rp7 triliun. Posisi kas yang 
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sangat baik saat ini juga memberikan fleksibilitas yang luas dalam pengembangan 

usaha Kalbe pada masa mendatang. 

Pada tahun 1992, melalui Yayasan Pendidikan Kalbe, Kalbe Farma 

mendirikan STIE (Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi) Kalbe, yang akhirnya pada 

tahun 2009 berubah nama menjadi Institut Teknologi dan Bisnis Kalbe. Tahun 

2011, STIE Supra, STMIK Supra dan ITBK melebur menjadi satu dan berubah 

nama menjadi Kalbis Institute. Dalam operasionalnya Kalbis Institute bekerja 

sama dengan Bina Nusantara. 

G. Matahari Department Store Tbk 

PT MATAHARI DEPARTMENT STORE, Tbk dimulai pada tahun 1958 

yang merupakan cikal bakal toko Matahari di area Pasar Baru, Jakarta. Didirikan 

oleh Bapak Hari Darmawan, yang reputasi dan pengalamannya sangat terkenal di 

pasar domestik dan internasional. Beliau adalah seorang pengusaha yang 

dihormati dalam industri ritel. Logo Matahari diciptakan pada tahun 1972, dan 

pada tahun ini juga Matahari menjadi pelopor konsep Department Store di 

Indonesia. Tahun 1975, Matahari mengubah target pasarnya menjadi kelas 

menengah dan banyak menjual pakaian dalam negeri.  

Pada tahun 1996, pemegang saham mayoritas Matahari diubah tangan dari 

Bapak Hari Dar mawan ke LIPPO GROUP - Indonesia. Transisi kepemilikan 

membawa Matahari ke struktur dan strategi bisnis baru. Tahun 1998, Kantor Pusat 

Matahari dipindahkan dari jalan Samanhudi, Jakarta Pusat ke Menara Matahari, 

Karawaci Tangerang. Selanjutnya pada tahun 2002, Matahari membentuk Tim 
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Manajemen Baru, dan menetapkan bisnis inti yaitu Matahari Department Store 

dan Matahari Supermarket. Matahari menjadi Unit Bisnis yang transparan dan 

independen. 

 Pada tahun 2004, 2005, 2006, dan 2007 Matahari mendapatkan Gold 

Award bergengsi di Asia Pasik Ritel Top 500 Awards. Saat ini Matahari dipimpin 

oleh Benjamin J. Mailool, seorang mantan banker dan CEO bisnis property. 

Matahari menjadi ujung tombak dominasi pasar di dalam industri untuk menjadi 

peritel modern terkemuka di Indonesia dalam semua aspek ritel. 

H. PT Gas Negara Tbk (PGAS) 

Semula pengusahaan gas di Indonesia adalah perusahaan gas swasta 

Belanda yang bernama I.J.N. Eindhoven & Co berdiri pada tahun 1859 dengan 

memperkenalkan penggunaan gas kota di Indonesia yang terbuat dari batu bara. 

Proses peralihan kekuasaan kembali terjadi di akhir Perang Dunia II pada Agustus 

1945, saat Jepang menyerah kepada sekutu. Kesempatan ini dimanfaatkan oleh 

para pemuda dan buruh listrik melalui delegasi Buruh/Pegawai Listrik dan Gas 

yang bersama-sama dengan Pimpinan KNI Pusat berinisiatif menghadap Soekarno 

untuk menyerahkan perusahaan-perusahaan tersebut kepada Pemerintah 

Indonesia. 

Pada 27 Oktober 1945, Soekarno membentuk Jawatan Listrik dan Gas 

dibawah Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga dengan kapasitas pembangkit 

tenaga listrik sebesar 157,5 MW. Pada tahun 1958 I.J.N. Eindhoven & Co 

dinasionalisasi dan diubah menjadi PN Gas. Pada tanggal 1 Januari 1961, Jawatan 
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Listrik dan Gas diubah menjadi BPU-PLN (Badan Pimpinan Umum Perusahaan 

Listrik Negara) yang bergerak di bidang listrik, gas dan kokas yang dibubarkan 

pada tanggal 1 Januari 1965. Pada saat yang sama, dua perusahaan negara yaitu 

PLN sebagai pengelola tenaga listrik milik negara dan PGN sebagai pengelola gas 

diresmikan. 

Selanjutnya pada tanggal 13 Mei 1965 berubah menjadi Perusahaan Gas 

Negara. Tanggal inilah yang kemudian diperingati sebagai hari jadi PGN pada 

tiap tahunnya. 

Perusahaan ini yang semula mengalirkan gas buatan dari batu bara dan minyak 

dengan teknik Catalytic Reforming yang tidak ekonomis mulai menggantinya 

dengan mengalirkan gas alam pada tahun 1974 di kota Cirebon. Konsumennya 

adalah sektor rumah tangga, komersial dan industri. Penyaluran gas alam untuk 

pertama kali dilakukan di Cirebon tahun 1974, kemudian disusul berturut-turut di 

wilayah Jakarta tahun 1979, Bogor tahun 1980, Medan tahun 1985, Surabaya pada 

14 Februari 1994, dan Palembang tahun 1996. 

Berdasarkan kinerjanya yang terus mengalami peningkatan, maka pada 

tahun 1984 statusnya berubah menjadi Perusahaan Umum Gas Negara dan 

kemudian pada tahun 1994 statusnya ditingkatkan lagi menjadi PT Perusahaan 

Gas Negara (Persero) dengan penambahan ruang lingkup usaha yang lebih luas 

yaitu selain di bidang distribusi gas bumi juga di bidang yang lebih ke sektor hulu 

yaitu di bidang transmisi, dimana PGN berfungsi sebagai transporter. PGN 

kemudian memasuki babak baru menjadi perusahaan terbuka ditandai dengan 
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tercatatnya saham PGN pada tanggal 15 Desember 2003 di Bursa Efek Indonesia 

dan namanya resmi menjadi PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. 

I. PT Semen Indonesia Tbk (SMGR) 

PT Semen Indonesia Tbk (dahulu PT Semen Gresik Tbk) adalah produsen 

semen yang terbesar di Indonesia. Pada tanggal 20 Desember 2012, PT Semen 

Indonesia Tbk resmi berganti nama dari sebelumnya bernama PT Semen  Gresik 

Tbk. Diresmikan di Gresik pada tanggal 7 Agustus 1957 oleh Presiden RI pertama 

dengan kapasitas terpasang 250.000 ton semen per tahun. Pada tanggal 8 Juli 1991 

Semen Gresik tercatat di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya sehingga 

menjadikannya BUMN pertama yang go public dengan menjual 40 juta lembar 

saham kepada masyarakat. 

Pada tanggal 20 Desember 2012, melalui Rapat Umum Pemegang Saham 

Luar Biasa (RUPSLB) Perseroan, resmi mengganti nama dari PT Semen Gresik 

Tbk, menjadi PT Semen Indonesia Tbk. Penggantian nama tersebut, sekaligus 

merupakan langkah awal dari upaya merealisasikan terbentuknya Strategic 

Holding Group yang ditargetkan dan diyakini mampu mensinergikan seluruh 

kegiatan operasional. Saat ini kapasitas terpasang Semen Indonesia sebesar 29 juta 

ton semen per tahun, dan menguasai sekitar 42% pangsa pasar semen domestik. 

Semen Indonesia memiliki anak perusahaan PT Semen Gresik, PT Semen Padang, 

PT Semen Tonasa dan Thang Long Cement. 
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J. PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM) 

Pada tahun 1882, didirikan sebuah badan usaha swasta penyedia layanan 

pos dan telegraf. Layanan komunikasi kemudian dikonsolidasikan oleh 

Pemerintah Hindia Belanda ke dalam jawatan Post Telegraaf Telefoon (PTT). 

Sebelumnya, pada tanggal 23 Oktober 1856, dimulai pengoperasian layanan jasa 

telegraf elektromagnetik pertama yang menghubungkan Jakarta (Batavia) dengan 

Bogor (Buitenzorg). Pada tahun 2009 momen tersebut dijadikan sebagai patokan 

hari lahir Telkom. Pada tahun 1961, status jawatan diubah menjadi Perusahaan 

Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel). Kemudian pada tahun 1965, PN 

Postel dipecah menjadi Perusahaan Negara Pos dan Giro (PN Pos & Giro) dan 

Perusahaan Negara Telekomunikasi (PN Telekomunikasi). 

Pada tahun 1974, PN Telekomunikasi diubah namanya menjadi Perusahaan 

Umum Telekomunikasi (Perumtel) yang menyelenggarakan jasa telekomunikasi 

nasional maupun internasional. Tahun 1980 seluruh saham PT Indonesian 

Satellite Corporation Tbk. (Indosat) diambil alih oleh pemerintah RI menjadi 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) untuk menyelenggarakan jasa 

telekomunikasi internasional, terpisah dari Perumtel. Pada tahun 1989, ditetapkan 

Undang-undang Nomor 3 Tahun 1989 tentang Telekomunikasi, yang juga 

mengatur peran swasta dalam penyelenggaraan telekomunikasi. 

Pada tahun 1991 Perumtel berubah bentuk menjadi Perusahaan Perseroan 

(Persero) Telekomunikasi Indonesia berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 25 

Tahun 1991. Pada tanggal 14 November 1995 dilakukan Penawaran Umum 

Perdana saham Telkom. Sejak itu saham Telkom tercatat dan diperdagangkan di 
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Bursa Efek Jakarta (BEJ/JSX) dan Bursa Efek Surabaya (BES/SSX) (keduanya 

sekarang bernama Bursa Efek Indonesia (BEI/IDX), Bursa Efek New York 

(NYSE) (Diperdagangkan pada tanggal 14 Juli 2003) dan Bursa Efek London 

(LSE).  

Saham Telkom juga diperdagangkan tanpa pencatatan di Bursa Saham 

Tokyo. Jumlah saham yang dilepas saat itu adalah 933 juta lembar saham. Sejak 

16 Mei 2014, saham Telkom tidak lagi diperdagangkan di Bursa Efek Tokyo 

(TSE) dan pada 5 Juni 2014 di Bursa Efek London (LSE). Tahun 1999 ditetapkan 

Undang-undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang Telekomunikasi. Sejak tahun 

1989, Pemerintah Indonesia melakukan deregulasi di sektor telekomunikasi 

dengan membuka kompetisi pasar bebas. Dengan demikian, Telkom tidak lagi 

memonopoli telekomunikasi Indonesia. 

Tahun 2001 Telkom membeli 35% saham Telkomsel dari PT Indosat 

sebagai bagian dari implementasi restrukturisasi industri jasa telekomunikasi di 

Indonesia yang ditandai dengan penghapusan kepemilikan bersama dan 

kepemilikan silang antara Telkom dan Indosat. Sejak bulan Agustus 2002 terjadi 

duopoli penyelenggaraan telekomunikasi lokal. Pada 23 Oktober 2009, Telkom 

meluncurkan "New Telkom" ("Telkom baru") yang ditandai dengan penggantian 

identitas perusahaan. 
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K. United Tractors Tbk 

PT United Tractors Tbk (UT) berdiri pada 13 Oktober 1972 dengan nama 

PT Astra Motor Works dan PT Astra International Tbk sebagai pemegang saham 

mayoritas. Selanjutnya nama tersebut diubah menjadi United Tractors (UT). 

Segera setelah beroperasi, UT memperoleh kepercayaan sebagai agen tunggal 

berbagai macam alat berat yang memiliki reputasi internasional, antara lain merek 

KOMATSU dari Komatsu Ltd, Japan yang sudah sejak awal menjadi perintis 

kerja sama dengan UT. 

Sepanjang dasawarsa tahun 1970-an, UT yang telah mengembangkan 

industri pada areal seluas 20 ha di Jl. Raya Bekasi km. 22, Cakung, Jakarta Timur, 

terus membangun reputasi pemasar yang paling berorientasi ke service atau 

product support. Untuk memenuhi kebutuhan pasar, sejak 1981 UT mulai 

melangkah ke bidang produksi. Selanjutnya UT mulai mendirikan beberapa 

Affiliated Company (Affco) yang semakin memperkokoh usaha yang digelutinya. 

Tonggak-tonggak sejarah UT : 

-  1972 Secara resmi berdiri di Indonesia pada 13 Oktober. 

-  1973 Ditunjuk sebagai distributor tunggal produk KOMATSU, Sumitomo Link 

Belt dan Tadano Crane. 

-  1974 Ditunjuk sebagai distributor tunggal mesin giling getar Bomag dan forklift 

Komatsu. 

- 1982 PT Komatsu Indonesia (KI) didirikan untuk memproduksi mesin 

konstruksi Indonesia dengan lokasi di PPI UT-Cakung. Dengan teknologi dari 

Komatsu Ltd. Japan, KI memproduksi antara lain Buldozer, Hydraulic Excavator, 

Motor Grader, Wheel Loader serta berbagai komponen alat berat yang diekspor ke 
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Jepang. KI memiliki 2 divisi yaitu Construction Equipment Division (Compo 

Production Shop) dan Foundry Division & Frame Fabrication Plant dan 

Assembling Plat yang semuanya kini berlokasi di Jl. Raya Cakung, Cilincing. 

- 1983 PT United Tractors Pandu Engineering (UTE) didirikan untuk 

memproduksi peralatan dan komponen dari lisensi maupun hasil rancang bangun 

sendiri, antara lain Patria Komatsu Forklift, John Deere Farm Tractors, Niigata 

Asphalt Mixing Plant dan berbagai attachment. Berlokasi di Pusat Pengembangan 

Industri (PPI) UT- Cakung, UTE juga melakukan perluasan pabrik dengan 

mengembangkan beberapa plant di beberapa lokasi. 

-  1984 PT Pandu Dayatama Patria (PDP) didirikan untuk memproduksi mesin 

disel berdasarkan lisensi dengan lokasi di PPI UT-Cakung. Mesin yang diproduksi 

antara lain Komatsu dan Nissan Engine Diesel. Dalam rangka program 

pendalaman struktur dan diversifikasi vertikal, PDP kemudian masuk dalam bisnis 

produksi Patria Generating Set, perakitan mesin mobil Peugeot dan BMW serta 

Hydraulic Manufacture. Setelah go public pada tahun 1989, dalam perjalanan 

karirnya UT kini semakin siap untuk memasuki era globalisasi dunia. Pemegang 

saham UT saat ini (2008) Publik 39%, PT Astra International Tbk 61% 

-  1989 UT mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek 

Surabaya pada 17 September. 

-   PT Pamapersada Nusantara (Pama) didirikan sebagai anak perusahaan UT di 

bidang kontraktor penambangan 

-  1990 UT mengakuisisi 60% saham PT Berau Coal (Berau), perusahaan 

pertambangan batubara dengan konsesi di Berau, Kalimantan Timur yaitu Lati 

dan Binungan. 
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-  1991 Melalui penawaran terbatas 11.500.000 saham baru dengan harga 

Rp.10.000,- perlembar, perusahaan berhasil menghimpun dana Rp. 115 miliar dan 

meningkatkan jumlah saham dari 23.000.000 menjadi 34.500.000 

-    1992 PT United Tractors Semen Gresik (UTSG) didirikan. Berlokasi di Gresik 

Jawa Timur, merupakan kerja sama UT dengan PT Semen Gresik dan bergerak di 

bidang penambangan batu kapur dan tanah liat sebagai bahan baku bagi pabrik 

semen. 

-   1994 Penerbitan saham bonus tiga untuk saham biasa, meningkatkan jumlah 

saham menjadi 138.000.000 

-      1995 KI tercatat di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya. 

-     1996 Patria menerima sertifikat CE (Certificate of Confirmity) di Eropa dan 

sertifikat GS (Certificate of Safety) di Jerman. 

-   1997 Berdiri Komatsu Remanufacturing Asia (KRA) di Balikpapan, UT 

memiliki 51% saham, sisanya dimiliki Komatsu Asia Pacific Pte.Ltd., Singapura. 

Bergerak di bidang industri perbaikan / rekondisi mesin dan komponen alat-alat 

berat. 

-     Berdiri Pama Indo Mining yang bergerak di bidang pertambangan bahan baku 

semen, berlokasi di Batu Licin (Kalimantan Selatan), merupakan kerja sama Pama 

dengan PT Indocement Tunggal Prakasa Tbk. 

-    2000 Pembagian 9 saham bonus untuk setiap pemegang 5 saham lama UT, 

stock split dan ESOP (Program Pemilikan Saham oleh Karyawan) 

-    Selesainya restrukturisasi hutang anak-anak perusahaan UT : Berau Coal, 

UTE, Pama dan PDP. 
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-      Selesainya restrukturisasi hutang UT sebesar 278,5 juta dolar AS dan Rp.147 

miliar 

-     UT menguasai 100% kepemilikan PT Bina Pertiwi, distributor alat pertanian 

Kubota dan John Deere 

-      2001 Berau Coal buka tambang baru di Sambarata, Kalimantan Timur dengan 

total cadangan 90 juta ton batubara 

-       UTE sebagai preferred supplier General Electric, USA 

L. PT Unilever Indonesia (UNVR) 

Unilever Indonesia didirikan pada 5 Desember 1933 sebagai Lever 

Zeepfabrieken N.V. Pada 22 Juli 1980, nama perusahaan diubah menjadi PT 

Lever Brothers Indonesia dan pada 30 Juni 1997, nama perusahaan diubah 

menjadi PT Unilever Indonesia Tbk. Unilever Indonesia melepas 15% sahamnya 

di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada tahun 1981. Unilever 

Indonesia mempunyai lebih dari 1.000 distributor di seluruh Indonesia. 

Unilever memiliki beberapa anak perusahaan di Indonesia, yakni : 

1. PT Anugrah Lever - didirikan pada tahun 2000 dan bergerak di bidang 

pembuatan, pengembangan, pemasaran dan penjualan kecap, saus cabe 

dan saus-saus lain dengan merk dagang Bango, Parkiet dan Sakura dan 

merek-merek lain 

2. PT Technopia Lever - didirikan pada tahun 2002 dari hasil patungan 

dengan Technopia Singapore Pte. Ltd. Techopia bergerak di bidang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Surabaya
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distribusi, ekspor dan impor barang-barang dengan menggunakan merk 

dagang Domestos Nomos. 

3. PT Knorr Indonesia - diakuisisi pada 21 Januari 2004. 

4. PT Sara Lee 

Unilever Indonesia memenangkan 2005 Energi Globe Award untuk skema 

pengelolaan sampah mereka di desa-desa di dekat sungai Brantas di Surabaya. 

Skema ini melibatkan kompos. Sampah organik dan daur ulang, dan telah 

menghasilkan peningkatan kualitas air setempat di sungai. 

Pada bulan Mei 2011, PT Unilever Indonesia Tbk akan menginvestasikan 

setidaknya £300 juta dalam 2 tahun ke depan untuk memperluas pabriknya di 

Cikarang, Jawa Barat dan Rungkut, Jawa Timur. Saat ini Unilever Indonesia telah 

mengoperasikan 8 pabrik dan 3 pusat distribusi. PT Unilever Indonesia Tbk 

merupakan bagian dari Unilever Group NV/plc untuk memproduksi dan 

mengawasi semua merek yang diproduksi oleh Unilever (seperti Surf, Close-up, 

Clear dll.). 
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